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The purpose of this study was to determine community structure of seagrass include 
species composition, density and seagrass management strategies in the Holtekamp village 
coastal waters. This study was conducted in Holtekamp village waters, Muara Tami District, 
Jayapura City, Papua Province for 3 months (April-June 2016). A line transect sampling 
technique squared was applied in this study. In addition, a SWOT analysis (Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, Threats), which is an internal factors assessment (strengths and 
weaknesses) and external factors (opportunities and threats was utilized to obtain the 
strategies for seagrass ecosystem management in Holtekamp coastal waters. . Based on 
seagrass species identification at research site , seven species were found and classified into 
two families, namely Cymodoceaceae and Hydrocharitaceae consists of 3 genera and 4 
species were Cymodocea serrulata, Halodule pinifolia, Halodule uninervis, Syringodium 
isoetifolium , While Hydrocharitaceae also consists of 3 genera and 3 species, namely 
Enhalus acoroides, Halophila ovalis, and Thalassia hemprichii. A density value of seagrass 
species in Holtekamp village coastal waters can be sorted as follows: Thalassia hemprichii 
(82 ind/m²), Halodule pinifolia (46 ind/m²), Enhalus acoroides (40 ind/m²), Cymodocea 
serrulata (35 ind/m²), Syringodium isoetifolium (22 ind/m²), Halodule uninervis (12 ind/m²), 
Halophila ovalis (12 ind/m²). From the results of SWOT analysis, 11 seagrass ecosystem 
management strategies were formulated for Holtekamp Village.. 
 
 





Komunitas lamun secara ekologis 
mempunyai peranan dalam menunjang 
kestabilan ekosistem perairan pantai. 
Lamun pada umumnya dapat membentuk 
padang lamun yang luas didasar laut yang 
masih dapat dijangkau oleh sinar matahari 
yang memadai bagi pertumbuhannya. 
Lamun dapat hidup di perairan dangkal dan 
jernih, dengan sirkulasi air yang baik. 
Sirkulasi air ini diperlukan untuk 
menghantarkan zat-zat hara dan oksigen, 
serta mengangkut hasil metabolisme lamun 
ke luar daerah padang lamun (Bengen, 
2002). Komunitas lamun merupakan suatu 
ekosistem dengan susunan flora dan fauna 
yang khas, berkembang pada lingkungan 
yang khusus pula yaitu lingkungan perairan 
pantai yang landai atau dangkal (Phillips 
dan Mc Roy, 1980 dalam Huliselan, 1982).  
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Ekosistem lamun mempunyai 
beberapa fungsi penting antara lain: sebagai 
tempat memijah (spawning ground), tempat 
pembesaran (nursery ground), dan tempat 
berlindung bagi beberapa jenis fauna. Ikan 
duyung, penyu, dan beberapa jenis ikan 
herbivora mengkonsumsi lamun sebagai 
makanannya. Lamun memiliki sistem 
perakaran kuat untuk membungkus dan 
mengikat sedimen sehingga dapat berfungsi 
sebagai perangkap sedimen dan unsur hara. 
Lamun yang telah mati, serasahnya 
merupakan sumber nutrien bagi organisme 
bentik yang hidup disekitar substratnya 
(Wood et al, dalam Yauw, 2001). 
Lamun sering ditemukan pada 
hamparan terumbu atau bebatuan di sekitar 
hutan bakau. Pada hampir semua tipe 
substrat dapat didiami oleh lamun yaitu 
mulai dari lumpur sampai pasir berbatu. 
Dengan demikian dalam kaitan dengan 
lingkungannya, komunitas lamun 
merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari pengelolaan dan 
pemanfaatan sumber daya hayati perairan. 
Namun harus diingat bahwa akibat dari 
pemanfaatan sumberdaya hayati perairan, 
terutama perairan pesisir dimana intensitas 
aktifitas manusia yang tinggi akan 
mangakibatkan terjadinya degradasi pada 
lingkungan tersebut.  
Perairan pantai Kampung Holtekamp 
memiliki sumberdaya lamun yang memiliki 
ketergantungan dengan tipe 
substrat.Perairan Kampung Holtekamp 
telah mengalami tekanan oleh aktivitas 
manusia antara lain: pembuangan sampah 
oleh masyarakat, destruktif fishing, 
pembangunan PLTU dan sebagainya yang 
memberikan dampak secara langsung 
maupun tidak langsung kepada komunitas 
lamun. Untuk mencegah hal tersebut maka 
harus ada perencanaan pemanfaatan dan 
pengelolaan suberdaya ini secara baik dan 
bijaksana. Informasi mengenai kerapatan 
lamun diperlukan sebagai data dasar untuk 
pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya 
ini kedepan. Oleh karena itu untuk 
mendapatkan gambaran tentang kerapatan 
dan strategi pengelolaan lamun diperairan 
pantai Kampung Holtekamp, maka 





Tempat dan Waktu  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Perairan Pantai Kampung Holtekamp, 
Distrik Muara Tami, Kota Jayapura, 
Provinsi Papua (Gambar 1) selama 3 bulan 
(April-Juni 2016). 
 
Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: frame besi bujur 
sangkar berukuran 50 cm x 50 cm yang 
digunakan sebagai kotak pengamatan, 
meter roll untuk mengukur jarak transek 
dan kuadrat, trowel untuk pengambilan 
sampel lamun, GPS (Global Posistioning 
System) untuk penentuan koordinat lokasi 
penelitian maupun titik sebaran lamun, 
thermometer untuk mengukur suhu, 
refraktometer untuk mengukur salinitas, 
kamera digital untuk dokumentasi, mistar 
untuk proses pengukuran dalam 
mengidentifikasi sampel lamun, dan alat 
tulis menulis untuk menuliskan semua hasil 
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Bahan yang digunakan antara lain: 
tali nilon sebagai tali transek, kantong 
plastik berukuran 5 kg untuk menampung 
sampel, karet gelang untuk mengikat 
plastik sampel, spidol untuk menulis label 
pada plastik sampel, aquades dan tissue 
untuk membersihkan dan mengeringkan 
alat-alat pengukuran parameter air, pipet 
untuk meneteskan sampel air ke permukaan 
kaca pada refraktrometer, dan tabel pasang 
surut Provinsi Papua tahun 2016 untuk 
mengetahui kondisi pasang surut yang 
sesuai untuk pengambilan sampel. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan metode garis transek 
dengan teknik sampling kuadrat (Krebs, 
1999). Dalam metode ini transek ditarik 
tegak lurus garis pantai saat air surut. 
Kuadrat yang digunakan berukuran           
50 cm x 50 cm dibagi menjadi petak-petak 
kecil    (10 cm x 10 cm). Jarak antar transek 
50 m, sedangkan jarak antar kuadrat 5 m. 
Pada setiap kuadrat dihitung jumlah 
tegakan tiap spesies. Tiap spesies diambil 
salah satu contoh dengan cara sampel 
lamun digali menggunakan trowel dan 
dimasukan ke dalam kantong-kantong 
plastik yang telah diberi tanda, kemudian 
dibawa ke laboratorium untuk 
diidentifikasi. Pengambilan data kondisi 
hidrologis perairan yang meliputi suhu dan 
salinitas dilakukan pada saat penelitian 
berlangsung. 
Untuk mendapatkan informasi 
tentang faktor internal dan eksternal yang 
merupakan komponen dari analisis SWOT, 
dilakukan wawancara dengan informan key. 
 
Analisa Laboratorium 
Sampel lamun yang diperoleh dibawa 
ke laboratorium Program Studi Manajemen 
Sumber Daya Pesisir, Fakultas Pertanian 
Kehutanan dan KelautanUniversitas Ottow 
Geissler untuk didokumentasikan dengan 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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menggunakan kamera digital dalam 
membantu proses identifikasi. 
Pengamatan terhadap sampel lamun 
dilakukan dengan cara mengukur lebar 
daun, panjang daun, jarak internode, 
panjang batang daun, pangkal daun 
menggunakan mistar. Diamati juga warna 
daun, bentuk akar dan rhizoma. Identifikasi 
lamun berdasarkan ciri-ciri morfologi 
menurut Kuo dan den Hartog (1970). 
 
Analisis Data 
Analisa kerapatan lamun berdasarkan 
formula yang dikemukakan oleh English et 





 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
Luas total kuadran pengamatan
 
Untuk mendapatkan strategi 
pengelolaan ekosistem lamun di perairan 
pantai Holtekamp, menggunakan metode 
analisis SWOT (Rangkuti, 2006). Analisis 
strategi SWOT merupakan suatu bentuk 
analisis yang dilakukan dengan 
menyilangkan atau memadukan komponen-
komponen yang terdapat dalam faktor 
internal (kekuatan dan kelemahan) dengan 
komponen-komponen yang terdapat dalam 
faktor eksternal (peluang dan ancaman) 
guna mendapatkan strategi pengelolaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Lokasi 
Kampung Holtekamp secara 
administratif termasuk dalam wilayah 
Distrik Muara Tami, Kota Jayapura, 
Provinsi Papua. Secara astronomis 
Kampung Holtekamp terletak pada posisi 
140





Hasil identifikasi spesies lamun 
menurut Kuo dan deng Hartog (1979) pada 
lokasi penelitian diperoleh 7 spesies, 
ketujuh spesis ini digolongkan ke dalam     
2 famili yaitu Cymodoceaceae dan 
Hydrocharitaceae terdiri dari 3 genus dan    
4 spesies yaitu Cymodocea serrulata, 
Halodule pinifolia, Halodule uninervis, 
Syringodium isoetifolium. Sedangkan 
Hydrocharitaceae juga terdiri dari 3 genus 
dan 3 spesis yaitu Enhalus acoroides, 
Halophila ovalis, dan Thalassia hemprichii.
 
Tabel 1. Komposisi jenis lamun yang ditemukan di perairan pantai Kampung Holtekamp 
 
KELAS ORDO FAMILI GENUS SPESIES 
Monocotyledons  Helobiae Cymodoceaceae Cymodocea C. serrulata 
   Halodule H. pinifolia 
   Halodule H. uninervis 
   Syringodium S. isoetifolium 
  Hydrocharitaceae Enhalus E. acoroides 
   Halophila H. ovalis 
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Cymo… Enhal… Halod… Halod… Halop… Syring… Thalas…
Kerapatan (ind/m²) 35 40 46 12 12 22 82
Kerapatan
Kondisi Hidrologis Perairan 
Dari pengukuran suhu dan salinitas 
yang dilakukan, perairan pantai Kampung 
Holtekamp memiliki kisaran suhu dan 
salinitas antara 29-30 °C dan 34-35‰ 
dengan rata-rata suhu 29,5 °C dan salinitas 
34‰. 
Nilai suhu dan salinitas pada perairan 
pantai Kampung Holtekampmasih berada 
dalam kisaran optimum sehingga dapat 
mendukung pertumbuhannya. Tumbuhan 
lamun didaerah tropis dapat hidup pada 
kisaran suhu 20-30 °C sedangkan suhu 
optimumnya 28-30 °C. Sedangkan kisaran 
salinitas adalah 25-35‰ dengan salinitas 




Nilai kerapatan jenis lamun di 
perairan pantai Kampung Holtekamp 
(Gambar. 2) dapat diurut sebagai berikut: 
Thalassia hemprichii (82 ind/m²), Halodule 
pinifolia (46 ind/m²), Enhalus acoroides 
(40 ind/m²), Cymodocea serrulata            
(35 ind/m²), Syringodium isoetifolium      
(22 ind/m²), Halodule uninervis (12 
ind/m²), Halophila ovalis (12 ind/m²). 
Substrat yang mendominasi perairan 
pantai Holtekamp adalah pasir berbatu 
sehingga mendukung jenis Thalassia 
hemprichii untuk tumbuh baik karena dapat 
menancapkan sistem perakarannya. 
Jenis Halophila ovalis diketahui 
merupakan jenis pionir/perintis dan 
memiliki sistem perakaran yang berukuran 
relatif pendek sehingga dalam 
perkembangannya tidak mampu bersaing 
dengan jenis lain (Edmund et al, 2003), 
untuk itulah jenis Halophila ovalis 


























Gambar 2. Grafik Kerapatan Jenis Lamun Perairan Pantai Holtekamp 
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a. Faktor Internal 
Faktor internal terdiri dari 2 komponen 
yakni komponen kekuatan (Strengths) 
dan                                                                         
kelemahan (weaknesses) yang disajikan 





Tabel 2. Matriks Strategis Internal Strategi Pengelolaan Ekosistem Lamun Kampung      
Holtekamp 
   
Kode 
Faktor 
UNSUR SWOT Bobot Rating Skor 
KEKUATAN (S) 
S1 Fungsi ekologi, biologi ekosistem lamun 0.20 4 0.80 
S2 Jumlah jenis dan kerapatan jenis lamun 0.15 4 0.60 
S3 Biota yang hidup berasosiasi pada ekosistem 
lamun 
0.10 3 0.30 
S4 Merupakan fishing ground oleh masyarakat 
sekitar 
0.15 3 0.45 
S5 Merupakan tempat wisata bagi masyarakat 
Kota Jayapura 
0.10 2 0.20 
 0.75  2.35 
 KELEMAHAN (W) 
W1 Tidak adanya peraturan Kampung tentang 
pelestarian sumberdaya ekosistem lamun 
0.20 3 0.60 
W2 Belum adanya penataan kawasan lamun 
dalam pemanfaatan 
0.20 3 0.60 
 1.40  1.20 
 
 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal terdiri dari dua komponen yakni peluang (Opportunities) dan ancaman 
(Threats) yang disajikan dalam Tabel 3. 
 





UNSUR SWOT Bobot Rating Skor 
PELUANG (O) 
O1 UU No. 27 Tahun 2007 tentang 
pengelolaan sumberdaya pesisir dan 
pulau-pulau kecil, yang didalamnya 
mengatur tentang perlindungan terhadap 
ekosistem pesisir, salah satunya adalah 
ekosistem lamun. 
0.20 3 0.60 
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O2 UU No. 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup yang dikeluarkan oleh 
pemerintah untuk dapat dijadikan sebagai 
acuan bagi para pengelola untuk 
mengelola ekosistem lamun 
0.20 3 0.60 
 0.40  1.20 
 ANCAMAN (T) 
T1 Sampah yang terbawa arus dari 
pemukiman masyarakat dan dari luar 
0.10 3 0.30 
T2 Limbah yang berasal dari aktifitas 
bongkar muat kapal di Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap (PLTU) Holtekamp 
0.25 3 0.75 
T3 Limbah yang berasal dari aktifitas 
operasional PLTU Holtekamp 
0.30 3 0.90 
T4 Sampah yang berasal dari wisatawan 0.10 3 0.30 
 0.75  2.25 
 
Strategi Pengelolaan  
Dari hasil analisa SWOT terhadap faktor 
internal dan eksternal yang dilakukan, 
didapatkan strategi pengelolaan  
 
ekosistem lamun Kampung Holtekamp 
sesuai prioritas yang disajikan dalam 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Prioritas Strategi Kebijakan Pengelolaan Ekosistem Lamun Kampung Holtekamp 
No Strategi Keterkaitan Skor Ranking 
1 Sosialisasi kepada masyarakat tentang 




2 Pelaksanaan kegiatan aksi bersih 





3 Mengintensifkan kegiatan pengawasan 
terhadap ekosistem lamun dan daerah 
sekitarnya 
W1,W2, 3.45 3 
4 Menetapkan peraturan Kampung tentang 
pelestarian sumberdaya ekosistem lamun 
T1,T2,T3,T4 3.45 4 





6 Penetapan ekosistem padang lamun 




7 Penetapan penggunaan alat tangkap yang 





8 Mengintensifkan pengelolaan limbah 
yang berasal dari PLTU 
W2,T2,T3 2.25 8 
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9 Penetapan dan pengadaan tempat 
penampungan sampah 
S5, T2,T3,T4 2.15 9 
10 Penataan kawasan pemanfaatan di daerah 
padang lamun 
W2,O1,02 1.80 10 
11 Pemasangan tanda larangan pembuangan 
sampah di lokasi wisata. 






Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan pada ekosistem lamun perairan 
pantai KampungHoltekamp dapat 
disimpulkan bahwa: 
1) Perairan pantai Kampung 
Holtekamp memiliki 7 spesies 
lamun yang digolongkan ke dalam 2 
famili dan 6 genus. 
2) Nilai kerapatan jenis lamun di 
perairan pantai Kampung 
Holtekamp yang tertinggi adalah 
jenis Thalassia hemprichii (82 
ind/m²) dan terendah adalah jenis 
Halophila ovalis (12 ind/m²). 
3) Strategi pengelolaan ekosistem 
lamun Kampung Holtekamp adalah 
sebagai berikut: 
a) Sosialisasi kepada 
masyarakat tentang fungsi-
fungsi ekosistem lamun 
b) Pelaksanaan kegiatan aksi 
bersih lingkungan untuk 
menjaga mutu dan kualitas 
lingkungan 
c) Mengintensifkan kegiatan 
pengawasan terhadap 
ekosistem lamun dan daerah 
sekitarnya 




e) Konservasi ekosistem 
padang lamun 
 
f) Penetapan ekosistem padang 
lamun sebagai lab alam 
g) Penetapan penggunaan alat 
tangkap yang ramah 
lingkungan didaerah padang 
lamun 
h) Mengintensifkan 
pengelolaan limbah yang 
berasal dari PLTU 
i) Penetapan dan pengadaan 
tempat penampungan 
sampah 
j) Penataan kawasan 
pemanfaatan di daerah 
padang lamun 
k) Pemasangan tanda larangan 
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